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Abstrak  
Dalam kajian teologis, Islam memberikan pemahaman bahwa bencana alam 

merupakan musibah yang sering kali dikaitkan dengan dosa yang diakibatkan oleh 

perbuatan manusia. Penelitian ini membahas tentang korelasi fenomena gempa bumi dengan 

perbuatan manusia dalam QS. asy-syura/42: 30, dengan tujuan agar mengetahui bagaimana 

ajaran Islam memandang musibah sebagai konsekuensi dari perbuatan manusia yang 

melanggar etika lingkungan, serta menghubungkan fenomena gempa bumi dengan 

perbuatan destruktif manusia terhadap alam. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif yang bersifat kepustakaan (Library Research), dengan mengumpulkan data 

melalui artikel, penafsiran Alquran oleh para ulama, serta karya intelektual para ilmuwan 

atau cendekiawan yang telah diuji dan dianggap relevan. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa bencana alam, termasuk gempa bumi merupakan salah satu akibat dari perbuatan 

manusia yang merusak keseimbangan alam sesuai dengan ajaran Islam. Perbuatan manusia 

berupa eksploitasi sumber daya alam, serta praktik destruktif lainnya seperti fracking, 

pertambangan dan peledakan besar-besaran dapat mempengaruhi kestabilan tanah dan 

struktur geologis gunung yang pada akhirnya dapat menyebabkan terjadinya gempa bumi. 
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Abstract 
In theological studies, Islam provides an understanding that natural disasters are 

calamities that are often associated with sins caused by human actions. This research 

discusses the correlation between earthquake phenomena and human actions in QS. asy-

syura/42: 30, with the aim of knowing how Islamic teachings view disasters as a consequence 

of human actions that violate environmental ethics, as well as connecting the phenomenon of 

earthquakes with humans’ destructive actions towards nature. This research uses a qualitative 

library research approach, by collecting data through articles, interpretations of the Koran by 

scholars, as well as intellectual works by scientists or intellectuals that have been tested and 

deemed relevant. The results of this research show that natural disasters, including 

earthquakes, are one of the consequences of human actions which destroy the balance of 

nature in accordance with Islamic teachings. Human actions in the form of exploitation of 

natural resources, as well as other destructive practices such as fracking, mining and large-

scale explosions can affect the stability of the land and the geological structure of mountains 

which can ultimately cause earthquakes. 
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PENDAHULUAN  
Lingkungan merupakan sebuah integritas dalam kehidupan manusia yang memiliki 

nilai untuk dihormati, dijaga dan dilestarikan. Perilaku manusia yang positif dan negatif 

memiliki pengaruh besar terhadap lingkungan, sehingga manusia diharuskan agar berperilaku 

baik terhadap lingkungan sekitarnya. Kerusakan yang dialami alam semesta akibat dari sudut 
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pandang manusia yang memandang bahwa alam adalah hak dari manusia. Sehingga manusia 

berpikir bahwa mereka dapat mengeksploitasi alam sesuai dengan keinginannya tanpa 

memikirkan hal-hal yang dapat membuat kerusakan terhadap lingkungan.1 

Eksploitasi alam yang dilakukan manusia sering kali didorong oleh keserakahan dan 

ketidakpedulian terhadap alam dalam dampak jangka panjang. Manusia sebagai khalifah di 

muka bumi yang diberikan amanah untuk menjaga bumi, justru malah menjadi faktor utama 

sebagai penyebab terjadinya kerusakan lingkungan. Dengan keserakahan dan ambisinya, 

manusia terus-menerus mengeksploitasi alam secara habis-habisan tanpa memperhatikan 

kelestarian dan keseimbangannya, sehingga perilaku tersebut menjadi salah satu faktor 

penyebab kerusakan lingkungan.2 

Bencana adalah suatu kejadian alam, buatan manusia atau perpaduan antara keduanya 

yang terjadi secara tiba-tiba sehingga menimbulkan dampak negatif yang dahsyat bagi 

kelangsungan kehidupan.3 Dalam kajian teologis, Islam memberikan pemahaman bahwa 

bencana alam merupakan musibah yang sering kali dikaitkan dengan dosa yang diakibatkan 

oleh perbuatan manusia. Musibah yang sering terjadi, seperti tanah longsor dan banjir 

merupakan salah satu bentuk konsekuensi atas tindakan manusia yang sering kali 

mengeksploitasi alam secara berlebihan. Alquran dengan jelas menyebutkan bahwa musibah 

di muka bumi disebabkan oleh perbuatan tangan manusia. Dalam QS. asy-syura Allah 

berfirman: 

يْكُمْ وَيَعْفوُْا عَنْ كَثِّيْرٍ  يْبَةٍ فَبِّمَا كَسَبتَْ ايَْدِّ صِّ نْ مُّ  وَمَآ اصََابكَُمْ م ِّ

Artinya: “Musibah apa pun yang menimpa kamu adalah karena perbuatan tanganmu 

sendiri dan (Allah) memaafkan banyak (kesalahanmu).” 

Ayat ini menegaskan bahwa musibah yang menimpa manusia merupakan hasil dari 

perbuatan manusia itu sendiri. Misalnya, tanah longsor yang sering kali disebabkan oleh 

aktivitas manusia yang merusak keseimbangan alam. Penebangan hutan secara masif tanpa 

reboisasi akan mengakibatkan hilangnya akar pohon yang berperan penting dalam menahan 

 
 1Wahdatus Salamah, “Kerusakan Lingkungan dalam Tafsir Al-Munir Karya Wahbah Az-Zuhaili ((Kajian 

Tafsir Tematik Alquran),” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2023), 40. 

 2Naili Alvi Mufidah, "Interpretasi Kontekstual Qs. Ar-Rum ayat 41 dalam Urgensi Konservasi 

Lingkungan (Analisis Pendekatan Ma'na-Cum-Maghza)," (Skripsi, Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember, 2023), 4. 

 3Fakhrul Rizal, "Dampak Bencana Alam terhadap Perubahan Perilaku Sosial Masyarakat (Studi di 

Gampong Kuta Pangwa Kecamatan Trienggadeng Kabupaten Pidie Jaya)," (Skripsi, Universitas Islam Negeri Ar-

Raniry Banda Aceh, 2018), 19. 
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struktur tanah. Ketika hujan deras turun, tanah yang kehilangan penopangnya akan menjadi 

rapuh dan mudah longsor. Demikian pula dengan banjir, beberapa faktor penyebabnya adalah 

besarnya air limbah industri yang masuk ke sungai akibat penggundulan hutan dan 

pembuangan sampah sembarangan. Penggundulan hutan tersebut menyebabkan keseimbangan 

hidrologis pada lingkungan sekitar akan mudah terganggu. Akibatnya, air hujan yang turun 

akan sulit diresap oleh tanah dan lebih banyak menjadi aliran air di permukaan sehingga 

menyebabkan bencana berupa banjir bandang.4 

Ayat ini juga memperingatkan bahwa tindakan manusia yang melanggar perintah Allah 

dan merusak keadaan alam, dapat menimbulkan bencana alam yang dapat dipahami sebagai 

teguran atau musibah dari Allah atas perilaku manusia yang mengabaikan tanggung jawabnya 

dalam menjaga bumi.5 Sebagaimana dalam QS. ar-rum/30: 41 Allah berfirman: 

ى ٱلْبرَ ِّ وَ ٱلْفَسَادُ فِّى ٱظَهَرَ  يقهَُم بَعْضَ  ٱلْبحَْرِّ بِّمَا كَسَبتَْ أيَْدِّ عوُنَ ٱلنَّاسِّ لِّيذُِّ لوُا۟ لَعلََّهُمْ يرَْجِّ ى عَمِّ  لَّذِّ

Artinya: “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 

tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan 

mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).” 

Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di dalam Tafsir As-Sa’di pada ayat ini menjelaskan 

bahwa rusaknya kehidupan manusia, berkurang dan terjadinya berbagai wabah penyakit pada 

diri mereka, itu semua disebabkan oleh apa yang telah dilakukan oleh tangan mereka yaitu 

berupa pekerjaan-pekerjaan yang rusak dan merusak. Dengan demikian, kerusakan alam terjadi 

karena disebabkan oleh ulah manusia, yang menyebabkan ekosistem alam terganggu. 

Akibatnya, gangguan kestabilan tersebut dapat menyebabkan alam murka dan menimbulkan 

krisis besar bagi kehidupan manusia. Krisis tersebut dapat berupa bencana alam, seperti banjir, 

air bah, gempa bumi dan tanah longsor. Bencana alam tidak hanya menimpa pelaku kerusakan 

alam saja, tetapi juga dapat berdampak pada semua orang.6 Terlebih lagi, Alquran 

 
 4Dede  Sulaeman, Adi Pradana dan Hidayah Hamzah, "Tiga Faktor Utama Penyebab Banjir di Indonesia 

dan Bagaimana Mencegahnya", WRI Indonesia, 31 Juli 2019, https://wri-indonesia.org/id/wawasan/3-faktor-

utama-penyebab-banjir-di-indonesia-dan-bagaimana-mencegahnya 

 5Zamakhsyari bin Hasballah Thaib, "Bencana dalam Perspektif Alquran", (Prosiding, Mitigasi Bencana, 

2021), 20. 

 6Zainuddin Lubis, “Debat Keempat: Tafsir Ayat Kerusakan Alam Ar-Rum 41 yang Disinggung Cawapres 

Mahfud MD”, NU Online, 21 Januari 2024, https://islam.nu.or.id/tafsir/debat-keempat-tafsir-ayat-kerusakan-

alam-ar-rum-41-yang-disinggung-cawapres-mahfud-md-dAXcQ 

https://wri-indonesia.org/id/wawasan/3-faktor-utama-penyebab-banjir-di-indonesia-dan-bagaimana-mencegahnya
https://wri-indonesia.org/id/wawasan/3-faktor-utama-penyebab-banjir-di-indonesia-dan-bagaimana-mencegahnya
https://islam.nu.or.id/tafsir/debat-keempat-tafsir-ayat-kerusakan-alam-ar-rum-41-yang-disinggung-cawapres-mahfud-md-dAXcQ
https://islam.nu.or.id/tafsir/debat-keempat-tafsir-ayat-kerusakan-alam-ar-rum-41-yang-disinggung-cawapres-mahfud-md-dAXcQ
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mengingatkan bahwa setiap musibah yang terjadi dapat menjadi peringatan atas perbuatan 

manusia.7 

Selain banjir dan tanah longsor, bencana lain yang kerap terjadi salah satunya adalah 

gempa bumi. Jika banjir dan tanah longsor dapat dijelaskan secara ilmiah sebagai akibat 

hilangnya daerah resapan dan hilangnya penopang tanah karena penebangan hutan, maka 

kedua bencana ini memiliki jawaban ilmiah yang jelas. Namun, ketika sampai pada 

pembahasan gempa bumi, topik ini menjadi lebih kompleks. Secara geologis, gempa bumi 

merupakan sebuah fenomena alam yang tampak berada di luar kendali manusia. Akan tetapi, 

adakah korelasi tertentu antara gempa bumi dan aktivitas manusia? Jika banjir dan longsor 

dapat terjadi karena ulah manusia yang mengganggu ekosistem, apakah eksplorasi sumber daya 

alam yang masif dapat mempengaruhi langsung pada keseimbangan lempeng bumi? Dengan 

demikian, penulis tertarik untuk menelusuri bagaimana fenomena gempa bumi dapat dikaitkan 

dengan perbuatan manusia, sesuai dengan yang diuraikan dalam QS. asyura/42: 30. 

METODE  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yaitu jenis penelitian yang berusaha 

menggali informasi secara mendalam. Studi penelitian ini berdasarkan penelitian pustaka 

(Library Research), yaitu dengan mengadakan penelitian dari berbagai literatur yang berkaitan 

dengan permasalahan yang akan diteliti.  

Pada penelitian ini, penulis menggunakan dua sumber data. Pertama, sumber data 

primer atau informasi yang diperoleh langsung dari sumbernya. Sumber data primer dari skripsi 

ini adalah Alquran dan penafsiran para ulama terhadap QS. asy-syura/42: 30. Kedua, sumber 

data sekunder merupakan sumber yang berasal dari data yang sudah ada dari sebelumnya yang 

masih bertahan terhadap permasalahan yang diteliti atau berfungsi sebagai sumber data 

pelengkap untuk melengkapi informasi yang diperlukan terhadap data primer, yakni bersumber 

dari jurnal, buku, artikel dan sumber online yang memuat penelitian terkait, khususnya tulisan 

para penulis yang topiknya berkaitan dengan pokok bahasan yang diteliti. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

PENGERTIAN GEMPA BUMI  

Gempa bumi adalah peristiwa alam di mana gelombang seismik dihasilkan oleh 

pelepasan energi secara tiba-tiba di bawah litosfer, sehingga menyebabkan guncangan pada 

permukaan tanah. Intensitas gempa bumi ada bermacam-macam, mulai dari gempa bumi yang 

 
 7Zamakhsyari bin Hasballah Thaib, "Bencana dalam Perspektif Alquran ", (Prosiding, Mitigasi Bencana, 

2021), 20. 
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sangat lemah dan tidak terdeteksi hingga gempa bumi kuat yang dapat melempar benda-benda 

ke udara, menghancurkan infrastruktur penting dan menimbulkan kehancuran di seluruh kota. 

Di suatu lokasi tertentu, laju rata-rata pelepasan energi seismik per satuan volume dikenal 

sebagai aktivitas gempa bumi. 

Survei Geologi Amerika Serikat (USGS) mencatat Indonesia sebagai negara dengan 

gempa bumi terbanyak di dunia. Indonesia terletak di antara Sabuk Alpida dan Cincin Api 

Pasifik, yang menyebabkan negara ini rentan terhadap aktivitas gempa bumi, vulkanik dan 

tsunami. Indonesia juga berada di persimpangan tiga lempeng tektonik besar: yakni Lempeng 

Indo-Australia, Lempeng Eurasia, dan Lempeng Pasifik. Akibat dari dorongan terus-menerus 

dari lempeng ini, serta interaksi dengan beberapa lempeng kecil lainnya seperti lempeng 

Filipina, Lempeng Caroline, dan Lempeng Sunda memperkuat aktivitas geologis di wilayah 

Indonesia. Konvergensi lempeng tektonik ini menghasilkan lanskap dinamis sehingga 

menyebabkan seringnya terjadinya gempa bumi dan letusan gunung berapi.8 

Gempa bumi intralempeng dan interlempeng adalah dua kelompok yang menjadi dasar 

bagi para ahli gempa untuk membagi gempa bumi. Gempa bumi yang terjadi di dalam lempeng 

itu sendiri disebut gempa intralempeng. Sebaliknya, gempa bumi yang terjadi di sepanjang 

perbatasan antara dua lempeng disebut gempa antar lempeng. Wilayah tertentu yang berada di 

lapisan kulit bumi lebih rentan terhadap gempa bumi dibandingkan wilayah lainnya. Lapisan 

kulit bumi terluar atau litosfer terdiri atas lempeng-lempeng tektonik yang kaku dan terapung 

di atas batuan yang relatif tidak kaku serta bergerak satu sama lain.9 

Tepian lempeng yang juga dikenal sebagai batas lempeng adalah wilayah di mana dua 

lempeng saling bertabrakan yang bisa berupa wilayah penyebaran dasar laut, zona subduksi, 

pemekaran dasar samudera, pelipatan dan lain-lain pada zona tumbukan. Meskipun gempa 

bumi dapat terjadi di mana saja, patahan dan batas lempeng yang menentukan jalur seismik 

dunia biasanya merupakan lokasi terjadinya gempa bumi. Jika dua lempeng bertemu pada suatu 

sesar, keduanya dapat bergerak saling menjauhi, saling mendekati atau saling bergeser. 

Umumnya, pergerakan ini sering kali terjadi 0–15 cm setiap tahun, cukup lambat sehingga 

tidak dapat dirasakan oleh manusia.10 

Pada dasarnya, setidaknya terdapat tiga jenis gempa bumi. Pertama, gempa bumi 

vulkanik yang berkaitan dengan naiknya fluida gunung api (gas, uap dan magma) dari bawah 

 
8Quantectum, “Seismic Activity Indonesia”, 24 Juni 2022, https://quantectum.com/blog/seismic-

activity-in-indonesia/ 
9Evi Rine Hartuti, Buku Pintar Gempa (Yogyakarta: Diva Press, 2009), 14. 
10Wakhidatun Nafisah, “Gempa Bumi Dalam Alquran Perspektif Sains” (Skripsi, Universitas Islam 

Negeri Walisongo Semarang, 2020), 24. 

https://quantectum.com/blog/seismic-activity-in-indonesia/
https://quantectum.com/blog/seismic-activity-in-indonesia/
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menuju permukaan kawah yang dapat menghasilkan retakan dan getaran yang merambat ke 

seluruh arah yang skalanya direkam oleh seismograf. Kedua, gempa bumi tektonik yang 

disebabkan aktivitas tektonik di zona batas antar-lempeng dan patahan yang mengakibatkan 

getaran yang menyebar ke segala arah. Ketiga, gempa bumi picuan, yakni menunjukkan gempa 

selain akibat aktivitas naiknya fluida gunung api dan aktivitas tektonik.11 

MUSIBAH DALAM ALQURAN 

Bencalna l merupalka ln ralngka lialn peristiwal ya lng mengalnca lm daln menggalnggu kehidupa ln 

malsya lra lka lt, balik yalng diseba lbka ln oleh falktor alla lm malupun fa lktor non-allalm termalsuk fa lktor 

perbualta ln malnusial sehingga l mengalkibaltka ln timbulnyal korbaln jiwa l, kerusalka ln lingkunga ln, 

kerugialn ha lrtal benda l hinggal da lmpalk psikologis. Benca lnal ya lng terjaldi setidalknya l alka ln 

memunculkaln dual rumusaln teologis dallalm palndalnga ln alga lmalwa ln, yalkni rumusaln positif daln 

rumusa ln negaltif. Rumusa ln teologis positif cenderung mena lfsirka ln denga ln menya llalhka ln 

korba ln bencalna l ka lrenal bencalnal ya lng terja ldi dialkibaltkaln oleh kelallalia ln malnusia l. Sedalngka ln 

rumusa ln teologis negaltif beralsumsi ba lhwa l bencalna l merupalkaln “ujialn” da lri Tuhaln untuk umalt-

Nya l.12 

Allqura ln menjelalska ln ba lhwa l bencalnal merupa lkaln musiba lh ya lng diberikaln Alllalh kepa lda l 

sua ltu daleralh a ltals dosa l da ln kemalksia ltaln ya lng merekal lalkuka ln. Menurut All-Ma lra lghi, musibalh 

ya lng menimpal sua ltu kalum yalng bersifalt umum, dalla lm alrtialn balhwa l perbualta ln-perbualta ln 

kemalksia ltaln daln kesa llalha ln yalng dilalkuka ln oleh malyoritals sua ltu dalera lh, malka l merekal a lkaln 

menerimal a lkibalt dalri perbualta ln yalng telalh dilalkuka ln berupal keha lncuraln ya lng alka ln menimpa l 

da leralh tersebut.13 

Ketikal terjaldi bencalna l allalm, palling tidalk a ldal dua alnallisa l yalng sering dialjukaln untuk 

mencalri penyebalb terjaldinyal bencalna l tersebut. Pertama, seba lga li ujialn da lri Tuhaln. Kedua, 

musibalh seba lga li bentuk peringaltaln kepa lda l malnusia l, ya lkni konsekuensi altals perbua ltaln dosa l 

berupal malksia lt yalng telalh dilalkukaln. Oleh kalrenal itu, diperlukaln a lspek teologi untuk 

memalhalmi gejallal a llalm seba lgali sesua ltu ya lng berjallaln di da lla lm hukum allalm seka lligus mencoba l 

memalhalmi kehendalk Tuha ln. Teologi ini disebut dengaln teologi konstruktif, yalitu kombinalsi 

a lntalra l pertimbalngaln ralsiona ll dengaln alspek teologis yalng nalntinyal alka ln melalhirka ln sikalp 

 
11Merah Johansyah, et.al., Bencana yang Diundang (JATAM, Trend Asia dan Bersihkan Indonesia, 

2021), 7. 

 12Abdul Hakim, "Makna Bencana Menurut Alquran: Kajian Fenomena Terhadap Bencana di Indonesia," 

Jurnal Hermeneutik, 7, no. 2, 2013, 283. 

 13Munawir, "Agama dan Bencana: Analisis Perspektif Teologis Masyarakat Terhadap Gempa Bumi Pidie 

Jaya Tahun 2016" (Skripsi, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, 2018), 46. 
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instrospeksi terhalda lp alpa l yalng terjaldi sekalligus mencalri jallaln kelualr altals malsa lla lh yalng terjaldi. 

Alda l beberalpa l ha ll yalng da lpa lt ditalrik dalri Allqura ln untuk menjelalska ln tentalng musiba lh, a lntalra l 

lalin:14 

1. Musiba lh seba lgali ujialn 

Musiba lh ini diberikaln oleh Alllalh Swt. kepalda l ha lmbal-ha lmbal-Nya l yalng berimaln 

untuk menguji keimalna ln da ln kesa lbalra ln merekal. Musiba lh ini ditujukaln untuk menimpa l 

malnusia l ya lng berimaln a lga lr tidalk berputus a lsa l terhalda lp musibalh ya lng terjaldi sehingga l 

malnusia l da lpa lt mengalmbil pelaljalra ln a ltals kebenalra ln a ltalu kebohonga ln a ltals keimalna lnnya l 

a lgalr palda l halri kialmalt kelalk, ial tidalk memiliki dallih alpa l pun.15 Ha ll ini selalra ls dengaln firmaln 

Alllalh da llalm QS. a ll-ba lqalra lh/2: 155-156 yalkni sebalga li berikut: 

نَ  نَ ٱلْخَوْفِّ وَ ٱوَلَنبَْلوَُنَّكُم بِّشَىْءٍ م ِّ لِّ وَ ٱلْجُوعِّ وَنقَْصٍ م ِّ تِّ ۗ  ٱلْْنَفسُِّ وَ ٱ لْْمَْوََٰ  لثَّمَرََٰ

رِّ  ينَ ٱوَبَش ِّ بِّرِّ عوُنَ ٱ ١٥٥لصََّٰ جِّ ِّ وَإِّنَّآ إِّلَيْهِّ رَٰ َّ يبَةٌ قاَلوُٓا۟ إِّنَّا لِلِّّ بَتهُْم مُّصِّ ينَ إِّذآَ أصََٰ  ١٥٦لَّذِّ

A lrtinyal: “Daln sungguh alkaln Kalmi berikaln cobalaln kepaldalmu, dengaln sedikit 

ketalkutaln, kelalpalraln, kekuralngaln halrtal, jiwal daln bualh-bualhaln. Daln berikalnlalh berital 

gembiral kepaldal oralng-oralng yalng salbalr, (yalitu) oralng-oralng yalng alpalbilal ditimpal 

musibalh, merekal mengucalpkaln, innā li-llāhi wal-innal ilalyhi rāji`ūn.” 

Sa lyyid Quthb dalla lm kitalb talfsirnyal ya litu Talfsīr Fī Ẓilāl Allqurān  menalfsirka ln 

ba lhwa l alya lt di altals tela lh menjaldi sua ltu keniscalya la ln terkenalnya l jiwal denga ln bencalna l daln 

menguji dengaln ketalkutaln, kelalpa lraln, kesengsa lra laln sertal kemusna lhaln ha lrtal, nya lwa l da ln 

malka lna ln. Hall tersebut alda llalh sua ltu ketentualn untuk meneguhkaln keyalkina ln oralng ya lng 

berimaln palda l kewaljibaln yalng ha lrus dituna likalnnya l. Sehinggal palda l alkhirnyal, mereka l alka ln 

terbukti talngguh da ln mera lsa l beralt untuk berkhialna lt kepalda l Isla lm ka lrenal mengingalt 

pengorbalna ln ya lng telalh dilalkuka ln. Pelalja lra ln yalng da lpa lt dialmbil dalri a lyalt di a ltals a lda llalh 

malnusia l alka ln kemballi mengingalt Allla lh ketikal menghalda lpi segallal keralgua ln da ln 

keguncalnga ln, sertal berusa lhal mengosongka ln halti da lri segallal ha ll kecualli ditujukaln semalta l 

kepalda l Alllalh. Kemudialn, alga lr terbukal halti kital balhwa l tidalk a ldal kekualta ln kecualli kekua ltaln 

Alllalh da ln tidalk a ldal keinginaln kecualli keinginaln mengalbdi kepaldal Alllalh. Ka lrenal itu, alka ln 

bertemulalh ruh dengaln sebualh halkika lt yalng menjaldi lalnda lsa ln tegalknya l palnda lnga ln yalng 

benalr.16 

 
 14Abdul Hakim, "Makna Bencana Menurut Alquran: Kajian Fenomena Terhadap Bencana di Indonesia," 

Jurnal Hermeunetik, 7, no. 2, 2013, 285. 

 15Jaharah Binti Abd Rahim, “Hikmah Musibah dalam Tafsir Alquran Surah Al-Hadid Ayat 22-23 dan 

Relevansinya dengan Pemulihan Trauma” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, 2021), 19. 

 16 Sayyid Quthb, Fi Zhilal Alquran Jilid I, (Beirut: Dar Asy-Syuruq, 1992), 260. 
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2. Musiba lh seba lgali konsekuensi alkibalt perbua ltaln malnusia l 

Sega llal musiba lh ya lng menimpal malnusia l memiliki hubungaln era lt dengaln perbua ltaln 

malnusia l itu sendiri. Alllalh memberi peringa ltaln sehinggal menunjukkaln kepalda l ma lnusia l 

ba lhwa l alkibalt perbualta lnnyal ya lng berupal kerusalka ln da ln kejalha ltaln terhalda lp lingkunga ln 

a lkaln berda lmpalk pa ldal keha lncuralnnya l sendiri. Hilalngnyal keseimbalnga ln bumi diseba lbkaln 

ka lrenal tindalka ln-tindalkaln ma lnusia l ya lng mengeksploitalsi bumi seca lral berlebihaln di sektor 

laluta ln daln da lralta ln, seperti alktivitals pertalmbalnga ln yalng berlebihaln daln merusalk ekosistem 

bumi, pembualngaln limbalh-limbalh industri yalng bukaln palda l tempaltnyal, perusalka ln hutaln 

secalra l malsif, serta l malra lknyal kegialta ln yalng tidalk seha lt daln tidalk seha lrusnya l, sehingga l 

menyebalbkaln kehidupaln di bumi tidalk seimbalng da ln berujung paldal keka lcalua ln da ln 

kehalncura ln.17 Dalla lm QS. a ln-nisā‘/4: 79 Allla lh berfirmaln: 

نْ  أصََابكََ  مَا نَ  حَسَنَةٍ  مِّ ِّ  فَمِّ نْ  أصََابكََ  وَمَا   ۖاللَّّ نْ  سَي ِّئةٍَ  مِّ كَ  فَمِّ   وَأرَْسَلْناَكَ   ۚنفَْسِّ

ِّ  وَكَفىََٰ   ۚرَسُولً  لِّلنَّاسِّ  يدًا  بِّالِلَّّ  شَهِّ

A lrtinyal: Alpal saljal nikmalt yalng kalmu peroleh aldallalh dalri Alllalh daln alpal saljal 

bencalnal yalng menimpalmu, malkal dalri (kesallalhaln) dirimu sendiri. Kalmi mengutusmu 

menja ldi Ralsul kepaldal segenalp malnusial. Daln cukuplalh A lllalh menjaldi sa lksi." 

Talfsīr A ll-Jallallāyn menjelalska ln balhwa l (a lpa l pun yalng ka lmu peroleh) hali malnusia l, 

(berupal kebalika ln, malka l dalri Alllalh) alrtinyal diberi-Nyal kalmu kalrena l kalrunia l daln 

kemuralha ln-Nyal (da ln a lpa l pun yalng menimpalmu berupal keburuka ln) alta lu bencalnal (malka l 

da lri dirimu sendiri) alrtinyal ka lrenal kalmu melalkukaln ha ll-hall yalng mengundalng daltalngnya l 

bencalna l itu. (Daln Ka lmi utus ka lmu) ha li Muha lmmald, (kepa ldal ma lnusia l seba lgali ra lsul) 

menjaldi hall yalng diperkualt. (Da ln cukuplalh Alllalh seba lga li salksi) a ltals kera lsulalnmu.18 

Alda lnya l bencalna l sebalgali musibalh, ujialn malupun cobala ln alga lr malnusia l mengalmbil 

hikmalh da lri segallal kejaldialn tersebut, sehingga l deraljaltnyal a lka ln meningkalt di maltal Alllalh 

da ln kua llitals hidup a lka ln lebih ba lik dengaln berbua lt balik terhalda lp sesa lmal. Ma lnusia l ha lrus 

meralsa l “kecil” di maltal Allla lh, kalrena l merekal tidalk memiliki kekualtaln a lpa l pun untuk 

menalndingi kualsa l Allla lh. Oleh ka lrenal demikialn, malnusia l ha lrus sela llu menjalgal sesua ltu 

 
 17Muhammad Abdul Ghaniy Morie, “Musibah dalam Alquran” (Skripsi, Institut Perguruan Tinggi Ilmu 

Alquran Jakarta, 2019), 28. 
18Imam Jalaluddin Al-Mahalli dan Imam Jalaluddin As-Suyuti, Tafsir Al-Jalalayn Jilid I, (Bandung: 

Sinar Baru Algesindo, 2019), 351. 
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ya lng suda lh dititipkaln oleh Allla lh seba lgali sebua lh a lmalna lh ya lng ha lrus terus dija lgal demi 

keberlalngsunga ln hidupnyal sendiri.19 

ANALISIS KORELASI FENOMENA GEMPA BUMI DENGAN PERBUATAN 

MANUSIA DALAM PERSPEKTIF ALQURAN  

1. Peran Gunung Sebagai Pasak Bumi Menurut Perspektif Alquran  

Gunung a ldalla lh sualtu bentuk permukalaln ta lnalh ya lng menjulalng daln letalknya l jaluh 

lebih tinggi dalripalda l talna lh-talna lh di dalera lh sekitalrnya l. Palda l dalsa lrnya l gunung memiliki 

lereng yalng curalm da ln ta ljalm sertal beba ltua ln a ltalu bisa l juga l dikelilingi oleh puncalk-puncalk 

a ltalu pegununga ln. Beberalpal ketinggialn gunung bisa l memiliki dual a ltalu lebih da lri dual iklim 

da ln halnyal beberalpal jenis tumbuh-tumbuha ln yalng bisal hidup di salna l dengaln kehidupa ln 

ya lng berbedal. Seda lngka ln pegunungaln alda llalh sebualh da ltalra ln yalng menjulalng lebih tinggi 

da lri sekelilingnyal. Da llalm a lrti yalng la lin, pegununga ln a ldalla lh perbukitaln ya lng berketinggialn 

a lntalra l 500 hinggal 600 meter dalri permukala ln lalut.20 

Thalntha lwi Ja luha lri memiliki pendalpa lt balhwa l gunung di ja ldikaln Allla lh seba lga li palsa lk 

untuk mengualtkaln bumi da ln gunung berfungsi di da llalm bumi balga likaln tula lngnyal ma lnusia l. 

Seba lgalimalna l firmaln Alllalh da llalm QS. a ln-na lhl/16: 15 sebalga li berikut: 

رًا ٱوَألَْقىََٰ فِّى  يدَ بِّكُمْ وَأنَْهََٰ ىَ أنَ تمَِّ سِّ  وَسُبلًًُ لَّعَلَّكُمْ تهَْتدَُونَ لْْرَْضِّ رَوََٰ

A lrtinyal: “Daln Dial menalncalpkaln gunung-gunung di bumi supalyal bumi itu tidalk 

gunca lng bersalmal kalmu (daln Dial menciptalkaln) sungali-sungali daln jallaln-jallaln algalr kalmu 

menda lpalt petunjuk.” 

Thalntha lwi Ja luhalri da llalm kitalb talfsirnya l A ll-Jalwāhir Fī Talfsīr A llqurān A ll-Kalrīm 

berpendalpa lt balhwa l gunung diumpalmalka ln seperti tulalng malnusia l. Alrtinyal malnusial talnpa l 

tulalng tidalk a lkaln dalpa lt memperkokoh keberalda la ln tubuhnyal sendiri. Begitu pula l dengaln 

bumi jikal talnpa l gunung, malkal tidalk alka ln bisal memperkokoh kealdala ln bumi. Ketika l kita l 

mengalmalti, sala lt tulalng ma lnusial berdiri tegalk malka l tulalng tersebut alka ln menghuja lm ke 

ba lwa lh untuk memperkokoh tubuh ma lnusia l.21 Ha ll ini membuktikaln ba lhwa l gunung buka ln 

 
 19Abdul Hakim, "Makna Bencana dalam Alquran," Hermeneutik, 7, no. 2, 2013, 287. 

 20Bambang Pranggono, Percikan Sains dalam Alquran (Bandung: Media Percikan Iman, 2005), 39-40. 
21Thanthawi Jauhari, Al-Jawahir Fi Tafsir Alquran Al-Karim Juz XXV (Mesir: Musthafa Al-Bab Al-

Halabi, 1350 H), 8. 
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ha lnyal benjolaln yalng menjulalng tinggi ya lng terlihalt paldal permukala ln bumi, tetalpi 

sesungguhnya l gunung memiliki palsa lk ya lng menghujalm di lalpisa ln kulit bumi.22 

 Gunung berfungsi sebalga li palsa lk untuk memperkokoh bumi a lga lr tidalk mudalh 

terguncalng sehinggal ma lkhluk hidup dalpa lt beralktivitals denga ln sebalga limalna l mestinya l. Dr. 

Zalglul Aln-Na ljjalr menya ltalka ln ba lhwal gunung da lpa lt menstalbilkaln bumi kalrena l keralk ba ltualn 

bumi terpecalh oleh jalringa ln retalk ya lng membentalng puluhaln ribu kilometer daln 

mengelilingi seca lral keseluruhaln denga ln kedalla lmaln ya lng berkisalr a lntalra l 65 kilometer 

sa lmpali 150 kilometer.23 Hall ini mengalkibaltkaln terpecalhnya l bebaltua ln yalng terpisalh sa ltu 

sa lmal la lin dengaln tingka lt perpecalha ln ma lsing-malsing. Lempeng-lempeng keralk beba ltualn 

bumi ini kemudialn mengalpung di alta ls lalpisa ln elalstis bumi yalng semi calir daln memiliki 

tingkalt  kepalda ltaln daln kelekaltaln ya lng tinggi yalng disebut dengaln lalpisa ln lunalk bumi.24 

EKSPLOITASI GUNUNG DAN DAMPAKNYA TERHADAP GEMPA BUMI  

1. Pengaruh Aktivitas Pertambangan Terhadap Destabilisasi Gunung Dan 

Dampaknya Terhadap Gempa Bumi  

Kegialta ln yalng memalnfa la ltkaln sumber da lya l a llalm sa llalh sa ltunya l alda llalh kegia ltaln 

penalmba lngaln ba lha ln gallialn (ba lha ln talmba lng), yalng memiliki sifa lt khusus diba lndingka ln 

dengaln ya lng lalin (walsting alssets). Ba lha ln gallialn tersebut tidalk dalpa lt tumbuh daln 

berkembalng, sehinggal membutuhkaln wa lktu yalng lalmal untuk diperbalha lrui kemballi. 

Denga ln demikialn, di dallalm kegialtaln industri pertalmbalnga ln alka ln selallu mengha ldalpi 

sesua ltu yalng serba l terbalta ls balik da lri loka lsi, jenis, jumlalh malupun mutu malteria llnyal, 

sehinggal da llalm mengelolalnya l memerluka ln peneralpa ln sistem penalmbalnga ln yalng sesua li 

da ln tepalt.25 Alka ln tetalpi, da llalm pelalksa lna lalnnya l pengelolalaln sumber da lya l minera ll di 

malsya lra lka lt tidalk selalmalnya l sesua li denga ln alpa l yalng dihalra lpkaln ka lrenal penalmba lngaln 

termalsuk a lktivitals pengeruka ln terhalda lp sumber da lyal a lla lm yalng terka lndung di tempalt 

terbukal malupun di dallalm permukala ln bumi. Pemalnfala ltaln teknologi ini sering ka lli 

 
 22Fuad Taufiq Imron, "Konsep Gunung dalam Kitab Al-Jawahir Fi Tafsir Alquran Al-Karim (Perspektif 

Sains Modern)" (Skripsi, Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2016), 80. 

 23 Zaglul An-Najjar, Pembuktian Sains dalam Sunnah, Juz I, (Jakarta: Sinar Grafika, 2006), 210-211. 

 24Jefita Musfira, "Gunung dalam Alquran (Kajian Tafsir Ilmi)" (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri 

Palopo, 2022), 65. 

 25Rahmatin, Zulfadhli dan Ratna, "Persepsi Masyarakat terhadap Keberadaan Pertambangan Emas di 

Desa Alue Baro Kecamatan Meukek Kabupaten Aceh Selatan," Jurnal Sinar Pendidikan, 4, no. 1, 2017, 59. 
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berlebihaln sehinggal pengelolala lnnyal memberikaln dalmpalk perubalha ln terhalda lp ekosistem 

lokall.26 

Talha lpa ln penalmbalnga ln bialsa lnya l didalhului dengaln proses pemberalialn yalng 

menggunalka ln metode pengeboraln daln peledalka ln. Kegialtaln pengeboraln dilalkukaln untuk 

membualt lubalng-lubalng seda llalm 3.5 meter yalng disialpka ln untuk proses peledalkaln dengaln 

membualng alir yalng a ldal dilubalng tersebut alga lr balha ln peledalk da lpalt terbalkalr sempurna l. 

Kemudialn lubalng ini dilalpisi dengaln plalstik alga lr balha ln peledalk tidalk tercalmpur dengaln 

a lir talna lh. Selalin itu, dimalsukka ln dynalmit superpower gel daln detonaltor ke dalla lm luba lng 

da ln kemudialn dimalsukka ln AlNFO. Setela lh diisi dengaln ba lha ln peledalk, lubalng ditutup 

kemballi dengaln talna lh lialt a ltalu pa lsir, kemudialn malsing-malsing da lri lubalng tersebut 

dihubungkaln ke blalsting malchine daln dileda lkkaln.27 

Peledalka ln yalng dilalkuka ln dalla lm industri pertalmba lngaln alka ln menghalsilkaln 

gelombalng kejut yalng da lpa lt meralmbalt jaluh ke dalla lm lalpisaln ba ltualn. Getalra ln ya lng intens 

ini dalpalt menyebalbka ln retalkaln mikro yalng secalra l bertalha lp dalpa lt memperlemalh struktur 

talna lh. Deformalsi permalnen yalng diha lsilkaln oleh retalka ln mikro dalpa lt memperburuk 

struktur internall baltualn/lalpora ln ta lnalh seca lra l bertalhalp. Setelalh beberalpa l wa lktu, zona l-zonal 

lemalh yalng diciptalka ln oleh retalka ln mikro alka ln berkembalng menjaldi celalh-celalh yalng 

lebih besalr yalng dalpa lt menyebalbkaln gempa l bumi altalu balhka ln runtuhnyal sebalgialn besa lr 

formalsi geologis. Di a lreal pegununga ln, getalra ln ini bisal memperbesalr risiko longsor da ln 

kerusa lkaln serta l ketidalksta lbilaln pa ldal lereng, ba lhkaln memicu triggered seismicity pa lda l 

pa ltalha ln yalng suda lh ra lpuh.28 

Kerusa lka ln alkibalt peledalka ln yalng disebalbka ln oleh alktivitals ma lnusial di sekitalr 

gunung da lpalt memperbesalr risiko terjaldinya l gempal bumi dengaln ca lral memicu pergeralka ln 

pa ltalha ln geologis yalng ra lpuh. Fenomena l ini bialsa l dikenall dengaln sebalga li triggered 

seismicity, di malna l alktivitals talmba lng a ltalu konstruksi secalral tidalk lalngsung a lkaln 

menyebalbkaln gempal bumi kecil hinggal menengalh. Da llalm ka lsus peledalkaln pertalmba lngaln, 

ledalka ln besalr ya lng dila lkukaln di ba lwa lh ta lnalh a ltalu di permuka laln untuk menghalncurka ln 

 
 26Sulistyaningrum, "Analisis Dampak Pertambangan Batu Gunung terhadap Kondisi Sosial Ekonomi 

Masyarakat Desa Kaliwedi, Kecamatan Kebasen, Kabupaten Banyumas" (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri 

Purwokerto, 2020), 2. 

 27Ayu Purwaningsih, et.al., "Kajian Pengukuran Getaran Tanah (Ground Vibration) Operasi Peledakan di 

PT. Semen Baturaja (Persero) Tbk.," Journal Unbara Environmental Engineering, 3, no. 2, 2023, 2. 

 28Afdol Firdausyanto, Yudho Dwi Galih Cahyono, "Analisis Pengaruh Faktor Kerusakan Akibat 

Peledakan terhadap Kestabilan Lereng pada PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk, Desa Sumberarum, Kec. Kerek, 

Kab. Tuban, Jawa Timur", (Prosiding, Seminar Teknologi Kebumian dan Kelautan (SEMITAN II), 2020), 331. 
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ba ltualn da lpalt menyebalbkaln ketidalksta lbila ln daln mempercepalt pelepalsa ln energi seismik 

ya lng sebelumnyal teralkumulalsi dalla lm kera lk bumi. Alktivitals ini meningkaltka ln stres pa ldal 

pa ltalha ln altalu zonal lemalh dallalm talna lh yalng mungkin sudalh mendekalti kondisi kegalgallaln.29 

Alktivitals seismik ya lng dialkiba ltkaln oleh peledalkaln da lla lm pertalmba lngaln juga l da lpa lt 

menyebalbkaln berbalga li tingkalt kerusalka ln, tergalntung palda l intensitals getalra ln daln 

kedalla lmaln sumber gempal. Pertalmal, gempa l kecil ini dalpalt memicu longsoraln talna lh altalu 

runtuhnyal lereng talmbalng di sekitalr wilalya lh pegunungaln. Kedual, terjaldi kerusa lka ln 

infralstruktur talmbalng seperti terowongaln, jalla ln daln balnguna ln di permukala ln alkibalt gempal 

ya lng dipicu. Ketigal, getalraln ya lng dihalsilkaln oleh peledalka ln sa lngalt berisiko terha ldalp 

keselalmalta ln pekerjal talmbalng, terutalma l di talmba lng balwa lh talna lh. Triggered seismicity jugal 

memiliki dalmpa lk lingkungaln, terutalmal di wilalya lh ya lng ekosistemnyal suda lh rentaln. 

Peruba lhaln struktur talna lh alkibalt gempal kecil tersebut dalpalt mempengalruhi alliraln a lir talna lh, 

merusalk ekosistem lokall malupun memicu kebocoraln balha ln kimial dalri alrea l talmba lng ke 

talna lh da ln alir sekitalrnyal. 

2. Dampak Fracking Terhadap Kestabilan Gunung Dan Potensi Gempa Bumi  

Metode yalng dalpa lt digunalkaln untuk meningkaltka ln permealbilitals forma lsi alda llalh 

metode perekalha ln (fra lcturing). Hydra lulic fra lcturing alta lu fra lcking alda llalh teknik untuk 

mengekstralksi sumber dalya l energi (terutalmal minyalk daln gals) da lri lalpisa ln baltualn ba lwa lh 

talna lh. Proses ini meliba ltkaln pemecalha ln formalsi ba ltualn dengaln tekalna ln tinggi dengaln 

menggunalka ln calmpuraln fluida l, yalng bia lsa lnya l terdiri dalri a lir, palsir da ln ba lha ln kimial.30 

Talha lpa ln dalla lm fralcking bialsa lnya l dimulali dengaln pengebora ln sumur vertikall ya lng 

mencalpali lalpisaln ba ltualn sumber energi seperti baltualn serpih (shalle), kemudialn pengeboraln 

dilalkuka ln secalral horizontall untuk memperluals sumur di dalla lm lalpisa ln ba ltualn tersebut. 

Setelalh sumur terbentuk, calmpura ln fluidal (a lir, palsir daln ba lha ln kimial) diinjeksikaln dengaln 

tekalna ln yalng sa lnga lt tinggi ke dallalm sumur untuk mencipta lka ln retalka ln (fra lctures) di da llalm 

formalsi ba ltualn.  

Fralcking dalpa lt mengalkibaltkaln peruba lhaln struktura ll palda l la lpisaln geologis ya lng 

bisa l menyebalbkaln desta lbilisalsi. Pa lda l gunung a ltalu da lera lh berbukit, retalka ln ya lng 

ditimbulkaln da lri kegialtaln fralcking dalpa lt memperlemalh kestalbilaln forma lsi ba ltualn, 

 
 29Keranen, et.al., "Sharp Increase in Central Oklahoma Seismicity Since 2008 Induced by Massive 

Wastewater Injection," Science, 345 no. 6195, 449. 

 30Williana Sarifatul Asma, "Analisis Pekerjaan Fracturing pada Sumur WS-03 PT. Pertamina EP Asset 2 

Limau Field," (Skripsi, Universitas Sriwijaya, 2019), 1. 
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meningkaltkaln risiko longsor sa lmpa li keruntuhaln pa lda l lereng. Alktivitals fra lcking ya lng 

menciptalka ln getalraln da ln retalka ln ini bisa l memperbesalr risiko tersebut. Ketika l formalsi 

ba ltualn di balwa lh gunung menjaldi tidalk sta lbil alkibalt fralcking, malka l malteriall di altalsnya l bisa l 

kehilalngaln penopa lng da ln memicu longsor. Sela lin destalbilisalsi fisik, fralcking juga l 

memiliki dalmpalk pa lda l ekosistem gunung. Calira ln kimial ya lng digunalka ln dallalm proses ini 

bisa l merembes ke lalpisa ln talnalh da ln mencemalri sumber alir ya lng alda l di sekitalr gunung. 

Pencemalraln ini a lka ln berpotensi merusa lk flora l da ln fa lunal loka ll da ln mengga lnggu 

keseimbalngaln ekosistem yalng sensitif di alreal pegununga ln. 

Fralcking tidalk ha lnyal dalpa lt menyebalbka ln retalka ln palda l lalpisa ln baltualn di 

kedalla lmaln, tetalpi jugal dalpa lt menggalnggu lalpisa ln permukala ln. Jikal gunung bera ldal di 

da leralh fralcking yalng intensif, kestalbilaln keseluruhaln struktur geologis gunung a lkaln 

tergalnggu. Retalka ln ya lng terbentuk di balwa lh talna lh bisa l menjallalr ke la lpisa ln a ltals, kemudialn 

memperlemalh struktur talna lh daln ba ltualn sertal meningkaltkaln potensi keruntuhaln. Ketika l 

fluidal fralcking diinjeksikaln, malka l ba ltualn ya lng taldinyal sta lbil da lpalt mengallalmi pergeralka ln 

kecil terus-menerus daln menyebalbka ln sesa lr bergeralk a ltalu retalkaln ya lng lebih besa lr 

terbentuk, sehinggal menyebalbkaln gempal bumi kecil hinggal menengalh. Gempal bumi yalng 

disebalbka ln oleh alktivitals fralcking ini disebut dengaln gempal bumi terinduksi. Meskipun 

bialsa lnya l berkekualta ln rendalh (sekitalr 3 hingga l 4 malgnitudo), dallalm beberalpa l kalsus gempal 

bisa l mencalpali ska lla l ya lng lebih besalr ba lhka ln menyebalbkaln kerusa lka ln serius, teruta lmal di 

da leralh ya lng dekalt dengaln zonal fralcking.31 

KORELASI FENOMENA GEMPA BUMI DENGAN PERBUATAN MANUSIA 

DALAM QS. ASY-SYURA/42:30 

Terdalpa lt keterbalta lsa ln palda l bumi sebalga li lingkungaln tempalt hidup malnusial, ba lik 

da llalm hall kua llitals malupun kua lntitalsnya l. Ha ll ini menyebalbka ln bumi memiliki kondisi ya lng 

kura lng altalu tidalk dalpa lt berfungsi lalgi  dallalm menopalng kehidupaln malkhluk hidup yalng a lda l 

di dalla lmnyal. Kerusa lka ln yalng a lda l di bumi da lpalt disebalbka ln oleh beberalpa l fa lktor seperti yalng 

suda lh penulis jelalska ln sebelumnyal. Berda lsa lrkaln penyebalbnya l, kerusalka ln yalng terjaldi palda l 

lingkungaln hidup da lpalt dika lrenalkaln proses a llalm da ln ka lrenal a lktivitals ma lnusial. Seba lgalimalna l 

da llalm Allquraln QS. asy-syura  Allla lh berfirmaln: 

يبَةٍ فَبِّمَا كَسَبتَْ  ن مُّصِّ بَكُم م ِّ يكُمْ وَيَعْفوُا۟ عَن كَثِّيرٍ وَمَآ أصَََٰ  أيَْدِّ

 
 31Davies, et.al., "Induced Seismicity and Hydraulic Fracturing for the Recovery of Hydrocarbons," 

Journal of Marine and Petroleum Geology, 45, 2013, 173. 
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A lrtinyal: “Daln alpa l saljal musibalh yalng menimpal kalmu malkal aldallalh disebalbkaln oleh 

perbualtaln talngalnmu sendiri, daln Alllalh memalalfkaln sebalgialn besalr (dalri kesallalhaln-

kesallalhalnmu).” 

Ibnu Ja lrir da llalm Talfsir A lṭ-Ṭalbalrī menera lngkaln ba lhwa l a lya lt ini menjelalskaln tentalng 

musibalh ya lng menimpal malnusial a ldalla lh alkibalt alta lu konsekuensi dalri perbualtaln mereka l sendiri. 

Alllalh Swt. Tidalk a lka ln menimpalkaln musiba lh kepaldal ha lmbal-Nya l jikal tidalk bersalla lh. Musiba lh 

ya lng terjaldi ini merupalkaln bentuk teguraln da ln pela ljalraln da lri Allla lh a lga lr ma lnusial kemballi ke 

jalla ln yalng benalr daln meninggallkaln perbua ltaln dosal. Ma lksudnya l alda llalh musiba lh yalng 

menimpal ka llialn a ldalla lh balla lsa ln dalri Allla lh a ltals dosa l-dosa l ya lng di lalkuka ln, ba lik dosa l dengaln 

Alllalh malupun dosa l a lntalra l  sesa lmal malnusia l. Nalmun Alllalh Swt. Ma lha l Penga lmpun, Alllalh 

mengalmpuni balnya lk dosa l-dosal ka llialn da ln tidalk menghukum altals semua l dosal tersebut.32 

Ibnu Ka ltsir da llalm kitalbnya l Lubābuttafsīr Min Ibnu Kaṡīr menjelalska ln ba lhwa l firma ln 

Alllalh “Daln alpal saljal musibalh yalng menimpalmu, malkal aldallalh disebalbka ln oleh perbualta ln 

talngalnmu sendiri”, a lpa l sa ljal musiba lh ya lng menimpal ka llialn ha li malnusia l, ma lkal ha lnya llalh 

disebalbka ln kesa llalha ln-kesalla lhaln ya lng ka llialn lalkuka ln. “Daln A lllalh memalalfkaln sebalgia ln 

besalr”, ya lkni dalri kesallalha ln-kesa llalha ln ka llialn. Malka l Dial tidalk memballa ls kallialn dengaln 

kesa llalha ln pulal, balhka ln Dia l memala lfka lnnya l.33 

ثنَاَ ثنَاَ  حُمَيْدٍ   بْنُ   عَبْدُ   حَدَّ مٍ   بْنُ   عَمْرُو  حَدَّ ثنَاَ  عَاصِّ ِّ   عُبَيْدُ   حَدَّ عِّ   بْنُ   اللَّّ ثنَِّي  قاَلَ   الْوَازِّ نْ   شَيْخٌ   حَدَّ   بَنِّي   مِّ
ةَ  مْتُ   قاَلَ   مُرَّ  مَحْبوُسٌ   وَهوَُ   فأَتَيَْتهُُ   لَمُعْتبَرًَا  فِّيهِّ   إِّنَّ   فقَلُْتُ   برُْدَةَ   أبَِّي  بنِّْ   بِّلًَلِّ   عَنْ   فأَخُْبِّرْتُ   الْكُوفَةَ   قَدِّ
هِّ   فِّي نْهُ   شَيْءٍ   كُلُّ   وَإِّذَا  قَالَ   بَنىَ  كَانَ   قَدْ   الَّتِّي  دَارِّ نْ   تغََيَّرَ   قَدْ   مِّ   فِّي   هُوَ   وَإِّذَا  وَالضَّرْبِّ   الْعَذَابِّ   مِّ

ِّ   الْحَمْدُ   فقَلُْتُ   قشَُاشٍ  َّ كُ   بِّناَ  تمَُرُّ   وَأنَْتَ   رَأيَْتكَُ   لقََدْ   بِّلًَلُ   ياَ  لِلِّّ نْ   بِّأنَْفِّكَ   تمُْسِّ  فِّي  وَأنَْتَ   غُباَرٍ   غَيْرِّ   مِّ
نْ  فقَاَلَ  الْيَوْمَ  هَذَا حَالِّكَ  مَّ نْ  فقَلُْتُ  أنَْتَ  مِّ ةَ  بَنِّي مِّ ثكَُ  ألََ  فقَاَلَ  عَبَّادٍ  بْنِّ  مُرَّ يثاً أحَُد ِّ   أنَْ  اللَُّّ  عَسَى حَدِّ
ثنَِّي  قاَلَ   هَاتِّ   قلُْتُ   بِّهِّ   يَنْفَعكََ  ِّ   رَسُولَ   أنََّ   مُوسَى  أبَِّي  أبَِّيهِّ   عَنْ   برُْدَةَ   أبَوُ  أبَِّي  حَدَّ  عَلَيْهِّ   اللَُّّ   صَلَّى  اللَّّ
يبُ   لَ   قاَلَ   وَسَلَّمَ  ُ   يَعْفوُ  وَمَا  بِّذَنْبٍ   إِّلَّ   دُونهََا  أوَْ   فَوْقَهَا  فَمَا  نَكْبَةٌ   عَبْدًا  يصُِّ  وَقرََأَ   قاَلَ   أكَْثرَُ   عَنْهُ   اللَّّ

نْ  أصََابَكُمْ  وَمَا) يبَةٍ  مِّ يكمُْ  كَسَبتَْ  فَبِّمَا مُصِّ  ( كَثِّيرٍ  عَنْ  وَيَعْفوُ أيَْدِّ

A lrtinyal: "Telalh menceritalkaln kepaldal kalmi Albdu bin Humalid, telalh menceritalka ln 

kepaldal kalmi A lmru bin A lshim, telalh menceritalkaln kepaldal kalmi Ubalidullalh bin A ll-Walzi' 

berkaltal, telalh menceritalkaln kepaldalku seoralng guru dalri Ba lni Murralh, ial berkaltal, A lku daltalng 

ke Kufalh lallu alku diberitalhu tentalng Bilall bin Albu Buraldalh, alku berkaltal, sesungguhnyal dallalm 

dirinyal terdalpalt pelaljalraln. Lallu alku mendaltalnginyal salalt ial tertalhaln di rumalhnyal yalng ial 

balngun. Ial berkaltal, Ternyaltal segallal sesualtunyal telalh berubalh kalrenal siksalaln altalu seralnga ln 

daln ial tengalh beraldal di dallalm keterhinaldinalaln yalng talk aldal halrgalnyal. A lku berkalta l, 

allhalmdulillalalh. Hali Bilall, alku melihaltmu salalt melintalsi ka lmi, kalu menutupi hidungmu buka ln 

 
 32Ibnu Jarir At-Thabari, Tafsir Ath-Thabari Jilid XXII, terj. Ahmad Muhammad Syakir dan Mahmud 

Muhammad Syakir (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), 539. 
33Ibnu Katsir, Lubābuttafsīr Min Ibnu Kaṡīr Jilid VII (III), (Jakarta: Pustaka Imam Syafi'i, 2005), 255. 
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kalrenal debu sementalral kalu tengalh beraldal dallalm kondisimu salalt ini. Bilall bertalnyal: Kalu dalri 

malnal? A lku menjalwalb: Da lri Balni Murralh bin Albbals. Bilall berkaltal, Malukalh alku menceritalka ln 

paldalmu sualtu haldis, muda lh-mudalhaln A lllalh membualtmu bermalnfalalt kalrena lnyal? Alku berkalta l, 

baliklalh, sebutkaln saljal. Ia l berkaltal, telalh menceritalkaln kepaldalku alyalhku, Albu Burdalh dalri 

alyalhnyal, A lbu Musal balhwal Ralsulullalh bersalbdal, 'Tidalklalh sualtu musibalh menimpal seoralng 

halmbal, lebih besalr altalu lebih kecil dalrinya l melalinkaln kalrenal dosal daln yalng dimalalfkaln Alllalh 

lebih balnyalk.' Ial berkaltal daln belialu membalcal, 'Daln alpal saljal musibalh yalng menimpal kalmu 

malkal aldallalh disebalbkaln oleh perbualtaln talngalnmu sendiri daln Alllalh memalalfkaln sebalgialn 

besalr (da lri kesallalhaln-kesallalhalnmu).'"34 

Menurut haldis ya lng dikutip di alta ls, a lya lt ini ditutup dengaln sa ltu ketegalsa ln ba lhwa l Allla lh 

a lkaln menga lmpuni sebalgialn besa lr da lri kesa llalha ln-kesa llalhaln ya lng tela lh dilalkuka ln ha lmbal-Nya l 

seba lgali sua ltu ra lhmalt besalr ya lng dika lrunialka ln Alllalh kepa ldal ha lmba l-Nya l, kalrena l jikal tidalk, 

niscalya l malnusia l alka ln dihalncurka ln sesua li dengaln timbunaln dosa l ya lng telalh merekal perbualt.35 

Da lri beberalpal pena lfsiraln di a lta ls, penulis menalrik pemalha lmaln ba lhwa l pa ldal a lya lt ini 

memberikaln penegalsa ln ba lhwal setialp musiba lh altalu bencalnal yalng terjaldi, termalsuk gempal 

bumi, merupalkaln konsekuensi la lngsung da lri perbualta ln malnusia l. Da llalm perspektif alga lma l 

Isla lm, dosal malksia lt yalng dilalkuka ln malnusial tidalk ha lnyal berda lmpalk pa ldal kondisi spirituall daln 

morall malnusia l, tetalpi jugal berpengalruh terha ldalp keseimbalngaln a llalm semestal. Da llalm konteks 

tersebut, gempal bumi dalpa lt dipalnda lng sebalga li sa llalh sa ltu bentuk peringaltaln Allla lh terhalda lp 

malnusia l ya lng melalngga lr hukum-hukum-Nya l. 

Perbua ltaln malnusia l seperti eksploitalsi a llalm, kerusalka ln lingkungaln da ln tindalka ln 

destruktif lalinnyal berkontribusi dallalm merusalk keseimbalnga ln a llalm ya lng telalh diciptalkaln 

dengaln sempurnal. Ketikal malnusial menga lbalika ln talnggung jalwa lbnya l untuk menja lgal a llalm, 

malka l a llalm dalpa lt berealksi denga ln calra l yalng membalwa l kehalncuraln. Ha ll ini selalrals denga ln alpa l 

ya lng telalh disa lmpa likaln da llalm a lyalt tersebut, ba lhwa l setialp bencalna l alda llalh a lkiba lt da lri talngaln 

malnusia l sendiri dengaln sebualh simbol ba lhwa l perilalku malnusia l terhalda lp allalm memiliki 

da lmpalk ya lng besalr. 

Ketikal kital kalitkaln dengaln fenomenal gempa l bumi, dosal-dosa l ini bisal diinterpretalsika ln 

seba lgali penyebalb a llalmialh dalri ketidalkseimbalnga ln bumi. Sebalga li contoh, dalla lm dunial modern, 

kital sering melihalt perbualtaln destruktif malnusia l berupal kegialtaln eksploitalsi sumber da lyal a llalm 

seperti pertalmba lngaln, deforestalsi daln penggunala ln teknologi seperti fralcking (hydralulic 

fralcturing) telalh menyebalbka ln kerusalkaln struktur bumi daln meningkaltka ln potensi terjaldinya l 

 
 34At-Tirmidzi, Sunan. Kitab Tafsir Alquran, Bab di antara Surah Hāmīm, `Aīn, Sīn, Qāf (Asy-syura), no. 

3175. 
 35Tim Redaksi, “Tafsir Alquran Surah Asy-Syura Ayat 30”, Tafsir Alquran, 01 Januari 2022, 

https://tafsiralquran.id/tafsir-surah-asy-syura-ayat-30/ 

https://tafsiralquran.id/tafsir-surah-asy-syura-ayat-30/
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gempal bumi. Misallnyal pa lda l fralcking, ini a ldallalh metode penggallialn minyalk da ln ga ls dengaln 

calra l memompal alir daln ba lha ln kimial ke da llalm talnalh pa ldal tekalna ln yalng tinggi. Walla lupun 

teknologi ini menguntungkaln dalri segi ekonomi, teta lpi dalmpalk negaltifnyal terha ldalp alla lm 

sa lnga lt besalr. Sejumlalh studi menunjukkaln ba lhwal fra lcking dalpalt menyebalbkaln gempal bumi 

bua ltaln (induced seismicity) di wilalya lh ya lng sebelumnyal stalbil secalral seismik. 

Seperti penjelalsa ln di altals, penulis memba lhals ba lhwa l ulalh malnusia l seperti merusa lk 

kestalbilaln a llalm, alktivitals pertalmbalnga ln da ln peledalkaln besa lr-besalra ln dalpa lt mempengalruhi 

kestalbilaln talna lh da ln struktur geologis gunung ya lng pa lda l alkhirnyal memicu gempa l bumi. 

Kegialta ln tersebut dalpalt dialnggalp seba lgali bentuk malksia lt kepaldal a llalm kalrenal malnusial dengaln 

senga ljal melalkuka ln tindalka ln ya lng merusa lk struktur bumi demi kepentinga ln priba ldi alta lu 

komersiall. 

Jika l kital hubungka ln dengaln QS. Asy-syura/42: 30, tindalka ln-tindalka ln ini bisal diliha lt 

seba lgali contoh konkret da lri dosal-dosa l ma lnusial yalng menyebalbkaln bencalnal alla lm. Ma lksialt 

kepalda l a llalm tidalk ha lnya l merusalk secalra l fisik tetalpi jugal memicu bencalnal seba lga li konsekuensi 

da lri tidalk seimbalngnya l yalng terciptal. Da lla lm palndalnga ln Isla lm, allalm bekerjal da llalm halrmoni 

da ln ketikal halrmoni tersebut dilalngga lr, bencalna l dalpalt terjaldi sebalga li bentuk hukumaln daln 

pengingalt balgi malnusia l. 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Da llalm kaljialn teologis, QS. asy-syura/42:30 menegalska ln balhwa l musibalh yalng 

menimpal malnusia l alda llalh alkiba lt dalri perbua ltaln talngaln malnusia l itu sendiri. Ulalh malnusia l 

seperti merusalk kestalbilaln allalm, alktivitals pertalmbalnga ln daln peledalka ln besalr-besa lraln da lpalt 

mempengalruhi kesta lbilaln talna lh da ln struktur geologis gunung ya lng pa ldal a lkhirnya l memicu 

gempal bumi. Kegialtaln tersebut dalpa lt dialngga lp sebalgali bentuk malksialt kepaldal a llalm kalrenal 

malnusia l dengaln senga ljal melalkukaln tinda lka ln yalng merusa lk struktur bumi demi kepentinga ln 

pribaldi alta lu komersiall. Hall ini selalra ls denga ln alpa l yalng telalh disalmpa likaln dalla lm alya lt tersebut, 

ba lhwa l setialp bencalna l a ldalla lh a lkibalt da lri ta lngaln ma lnusia l sendiri dengaln sebua lh simbol ba lhwa l 

perilalku malnusial terhalda lp alla lm memiliki da lmpalk yalng besa lr. Jikal dihubungka ln denga ln QS. 

asy-syura/42: 30, malkal tindalka ln-tindalka ln ini bisal dilihalt sebalga li contoh konkret da lri dosal-

dosa l malnusia l ya lng menyebalbkaln bencalna l alla lm. Ma lksialt kepalda l a llalm tidalk ha lnya l merusalk 

secalra l fisik tetalpi jugal memicu bencalna l seba lgali konsekuensi dalri tidalk seimbalngnya l yalng 
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terciptal. Da llalm palnda lnga ln Islalm, a llalm bekerjal dallalm ha lrmoni daln ketikal ha lrmoni tersebut 

dilalngga lr, bencalna l da lpalt terjaldi sebalga li bentuk hukumaln daln pengingalt balgi malnusial.  

Saran 

Ba lgi malsya lralka lt dihalruska ln untuk meningka ltkaln kesalda lra ln alka ln pentingnyal menjalga l 

lingkungaln sebalga li bentuk talnggung jalwa lb sosiall daln spirituall, daln menghindalri perbualta ln 

ya lng dalpa lt merusalk a llalm, sehinggal da lpa lt menguralngi risiko terjaldinya l bencalna l alla lm. 

Ma lsya lra lkalt juga l perlu menjalla lni galya l hidup ra lmalh lingkunga ln, seperti menguralngi 

penggunala ln plalstik, menghemalt energi da ln meneralpkaln da lur ulalng a lgalr dalpa lt membalntu 

menjalgal keseimbalngaln ekosistem.  
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